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An experiment was conducted to evaluate the use of fermentation by waste soybean 
fermented cake (tempe) as corn substitution to crude fiber and organic subtance of layer 
duck. This experiment used 25 layer duck, started at 24 weeks of age, divided into five type 
treatment of two different level of fermentation by product soybean fermented cake (tempe) 
and five replications. Experimental method was based on Completely Randomized Design 
(CRD). The data obtained were analyzed by variance analysis and the difference between 
treatments with Duncan’s test. P0 as a control, did not use fermentation by product soybean 
fermented cake (tempe), P1 used waste soybean cake (tempe) 15 %, P2 used fermentation by 
waste soybean cake (tempe) 15 %, P3 used waste soybean cake (tempe) 30 % and P4 used 
fermentation by waste soybean cake (tempe) 30 %. The result of this research showed that 
the use of fermentation by waste soybean fermented cake (tempe) as corn substitution to 
crude fiber of layer duck was different significantly with control. The result of this research 
showed that the use of fermentation waste soybean fermented cake (tempe) as corn 
substitution to organic substance of duck layer was not different significantly with control, 
so it gave an effect as good as control (P0).  
 




 Itik merupakan salah satu 
komoditas ternak yang perlu ditingkatkan 
produksinya terutama sebagai penghasil 
telur dan daging. Sumbangan ternak itik 
sebagai unggas penghasil telur dan 
daging secara nasional relatif masih kecil 
yaitu 22 % dari total produksi telur 
nasional dan 1,5 % dari total produksi 
daging unggas nasional (Direktorat 
Jendral Peternakan, 1994) 
Permasalahan yang dihadapi pada 
usaha produksi itik adalah biaya produksi 
yang cukup tinggi. Produksi jagung mulai 
menurun, sehingga terjadi peningkatan 
impor jagung tiap tahunnya yang pada 
akhirnya mengubah status Indonesia 
menjadi Negara net-importer. 
Dampaknya berimbas langsung bagi 
industri pakan yang banyak 
menggunakan jagung impor adalah 
semakin mahalnya biaya produksi, 
sehingga lebih lanjut berdampak pada 
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terganggunya perkembangan industri 
peternakan Indonesia (Kariyasa dan 
Sinaga, 2004). Guna mengatasi besarnya 
biaya pakan dibutuhkan pakan alternatif. 
Di Indonesia bahan pakan lokal 
dari limbah agroindustri cukup melimpah 
namun masih jarang digunakan untuk  
pakan itik. Limbah yang cukup besar 
potensinya sebagai bahan pakan 
diantaranya adalah kulit ari biji kedelai. 
Kulit ari biji  kedelai adalah limbah dari 
pengupasan biji kedelai. Potensi kulit ari 
kedelai atau kleci sangat besar karena 
pada proses pembuatan tempe selalu 
dihasilkan limbah kulit ari biji kedelai. 
Beberapa kendala dalam pemanfaatan 
limbah agroindustri sebagai ransum 
unggas adalah tingginya kandungan serat 
kasar serta yang sulit dicerna. Salah satu 
cara untuk meningkatkan nilai nutrisi 
pakan berupa menurunkan serat kasar 
dan peningkatan nilai cerna adalah 
dengan melakukan fermentasi (BPTP 
Yogyakarta, 2009). Pakan yang mengalami 
fermentasi akan mempunyai nilai 
keceernan yang lebih tinggi, yaitu akan 
memecah komponen-komponen yang 
kompleks menjadi sederhana sehingga 
menjadi lebih mudah dicerna (Winarno 
dan Fardiaz, 1980). Selain mampu 
meningkatkan nilai kecernaan, perlakuan 
fermentasi juga memberikan keuntungan 
lain diantaranya mampu mengawetkan, 
menghilangkan bau yang tidak 
diinginkan, meningkatkan nilai gizi dan 
membentuk aroma yang diinginkan 
(Santoso, 1990). 
Serat kasar dalam ransum penting 
artinya karena mempunyai fungsi 
fisiologis dan fungsi nutrisi bagi ternak 
unggas (Siri et al., l992). Pernyataan ini 
didukung oleh Sutardi (l997) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan usus 
dan sekum dapat dirangsang oleh serat, 
seperti kulit gandum, kacang kedelai dan 
cangkang coklat. Serat kasar yang tinggi 
perlu dibatasi penggunaanya dalam 
ransum, karena ternak unggas 
mempunyai keterbatasan dalam mencerna 
serat kasar. Kecernaan bahan organik 
merupakan faktor penting yang dapat 
menentukan nilai pakan. Setiap jenis 
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mikroba dengan kemampuan yang 
berbeda dalam mendegradasi ransum 
sehingga mengakibatkan perbedaan 
kecernaan (Sutardi, 1997). Pernyataan 
Cullison dan Lowrey (1987) bahwa 
pengamatan daya cerna serat kasar dan 
bahan organik dipandang perlu untuk 






 Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Makanan Ternak 
Departemen Ilmu Peternakan Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 
Surabaya untuk pembuatan bahan 
substitusi berupa limbah tempe 
fermentasi dan pembuatan ransum. 
Perlakuan pada hewan coba dilaksanakan 
di Kandang Hewan Coba Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 
Surabaya.  
 Hewan percobaan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah itik Mojosari 
betina berusia 24 minggu (fase layer) 
sebanyak 25 ekor yang berasal dari Candi 
- Sidoarjo. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah limbah tempe, 
jagung, tepung ikan, bungkil kedelai, 
dedak padi, kedelai, minyak kelapa, 
premix, Cellulomonas sp. yang diisolasi 
dari saluran cerna ulat grayak, dengan 
jumlah bakteri 108/cc sebanyak 5%, dan 
pengencer berupa air steril sebanyak 15% 
dari jumlah yang difermentasi dan tetes 
3% dari jumlah pengencer. Bahan lain 
yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah air bersih dan Lysol 3% 100 ml 
untuk desinfeksi. 
 Limbah tempe dijemur dibawah 
sinar matahari dengan waktu dua hari 
atau hingga kadar airnya ± 14%. Setelah 
limbah tempe kering, dilakukan 
penggilingan sehingga limbah tempe 
berubah menjadi bentuk tepung. 
Cellulomonas sp. yang akan digunakan 
dalam proses fermentasi dengan dosis 5% 
disiapkan beserta larutan pengencer 
berupa air steril sebanyak 15% dari berat 
sampel dan tetes 3% dari berat pengencer. 
Cellulomonas sp. yang telah diencerkan, 
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disemprotkan ke tepung limbah tempe 
tersebut, dicampur hingga homogen, 
dimasukkan ke dalam kantong plastik 
dan dilubangi dengan cara ditusuk pada 
bagian sampingnya kemudian dilakukan 
fermentasi fakultatif aerob selama tujuh 
hari. Setelah proses fermentasi selesai, 
plastik pembungkus dibuka dan diangin-
anginkan selama 1 jam untuk 
menghentikan proses fermentasi 
(Hidanah dkk., 2009). 
Penelitian ini menggunakan 25 
ekor itik petelur betina yang dibagi 
menjadi lima kelompok perlakuan yaitu 
P0, P1, P2, P3 dan P4 dengan lima 
ulangan. Adapun perlakuan tersebut 
masing-masing adalah : 
P0: Tanpa substitusi limbah tempe 
fermentasi dalam ransum (kontrol). 
P1:  Limbah tempe 15% sebagai 
substitusi jagung dalam runsum. 
P2:  Limbah tempe fermentasi 15% 
sebagai substitusi jagung dalam 
ransum. 
P3:  Limbah tempe 30% sebagai 
substitusi jagung dalam ransum. 
P4:   Limbah tempe fermentasi 30% 
sebagai substitusi jagung dalam ransum. 
 
 Kandang baterai sebagai kandang 
perlakuan tersebut dari besi dan dibagi 
atas 25 petak. Kandang baterai ini 
dilengkapi dengan tempat pakan dan 
minum serta tempat penampung kotoran 
pada bagian bawahnya. Penempatan itik 
untuk tiap-tiap perlakuan dalam kandang 
baterai dilakukan secara acak sesuai 
dengan rancangan percobaan yang 
digunakan yaitu Rancangan Acak 
Lengkap. 
Sisa konsumsi pakan masing - 
masing unit perlakuan selama satu 
minggu terakhir penelitian ditimbang 
untuk dihitung rata - rata sehingga 
diperoleh data konsumsi rata - rata 
perhari per ekor itik dalam satuan gram. 
Pengambilan ekskreta juga dilakukan 
pada satu minggu terakhir penelitian 
setiap 24 jam sekali. Setiap sampel 
ekskreta ditimbang dan diambil seperlima 
dari jumlah total ekskreta per ekor itik 
kemudian segera pada hari itu juga 
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disimpan dalam freezer (0°C). Setelah satu 
minggu, diambil rata - rata dari jumlah 
total ekskreta per ekor itik untuk 
dianalisis dengan analisis proksimat 
untuk mengetahui kadar serat kasar dan 
bahan organik. Daya cerna serat kasar dan 
bahan organik dapat dihitung dengan 
data yang diperoleh dari konsumsi pakan, 
berat ekskreta, beserta hasil analisis 
proksimat bahan organik dan serat kasar 
dari pakan dan ekskreta. Perhitungan 
daya cerna serat kasar dan bahan organik 
berdasarkan rumus yang tersaji pada 
parameter penelitian. 
Daya cerna SK =  
 
Keterangan : 
SK1 = Serat Kasar Pakan 
BK1 = Bahan Kering Pakan 
SK2 = Serat Kasar Ekskreta 
BK2 = Bahan Kering Ekskreta 
 
Daya cerna BO =  
 
Keterangan : 
BO1 = Bahan Organik Pakan 
BK1 = Bahan Kering Pakan 
BO2 = Bahan Organik Ekskreta 
BK2 = Bahan Kering Ekskreta 
Sumber : Tillman dkk., (1998) 
 Data yang diperoleh, diolah 
dengan menggunakan Analysis of Variant 
(ANOVA) untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan antara perlakuan 
yang diberikan, kemudian dilanjutkan 
dengan uji Jarak Berganda Duncan’s 
(Duncan’s Multiple Range Test) dengan 
tingkat signifikan 5% untuk mengetahui 
perlakuan yang terbaik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pemberian limbah tempe 
dan limbah tempe fermentasi sebagai 
substitusi jagung terhadap daya cerna 
serat kasar dan bahan organik pada pakan 
itik petelur  dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1.  Rata-Rata dan Simpangan 
Baku Daya Cerna Serat Kasar dan Bahan 
Organik  itik Petelur yang diberi pakan 
limbah tempe dan limbah tempe 
fermentasi sebagai substitusi jagung 
 






P0 82,117a ± 5,142 94,047 ± 2,620 
P1 91,058c ± 2,381  95,424 ± 0,959 
P2 86,215b ± 2,498 93,332 ± 0,951 
P3 92,285c ± 0,671  94,508 ± 1,143 
P4 93,571c ± 0,461 94,558 ± 1,558 
 Keterangan: huruf superskrip yang 
berbeda menunjukkan perbedaan yang  
nyata 
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Daya Cerna Serat Kasar 
 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa limbah tempe dan limbah tempe 
fermentasi sebagai substitusi jagung 
terhadap daya cerna serat kasar pada itik 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata di antara perlakuan. Daya cerna 
serat kasar pada masing-masing 
perlakuan P0, P1, P2, P3 dan P4 secara 
berurutan adalah 82,117%, 91,058%, 
86,215%, 92,285% dan 93,571%  
Fermentasi oleh bakteri 
Cellulomonas sp. dapat menurunkan 
kandungan serat kasar pada limbah tempe 
yaitu dari 39,59% menjadi 32,68%. Bakteri 
selulolitik memiliki enzim endoselulase 
dan eksoselulase yang mampu memecah 
komponen serat kasar menjadi 
karbohidrat terlarut (Buckle dkk,1987).  
Kandungan serat kasar limbah tempe 
yang difermentasi lebih rendah daripada 
yang tidak difermentasi karena pada 
proses fementasi sifat mikroba yang 
katabolik akan memecah komponen-
komponen yang kompleks menjadi lebih 
sederhana sehingga lebih mudah dicerna, 
tetapi juga dapat mensintesis beberapa 
vitamin yang kompleks (Rusdi,1992). 
 Daya cerna serat kasar pakan pada 
ternak tergantung pada konsumsi pakan 
yang diberikan serta jenis bahan pakan 
yang dikonsumsi oleh ternak. Daya cerna 
serat kasar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain kadar serat dalam 
pakan, komposisi penyusun serat kasar 
dan aktifitas mikroorganisme. Kandungan 
serat kasar yang semakin tinggi 
menyebabkan daya cerna serat kasar 
semakin rendah, karena pakan yang 
mengandung serat kasar tinggi akan 
dicerna lebih lambat dan lebih sedikit 
dibandingkan dengan pakan yang 
mengandung sedikit serat kasar (Maynard 
et al., 1985 dan Tillman dkk., 1998).  
Daya cerna serat kasar pada 
penelitian ini secara berurutan adalah 
82,117%, 91,058 %, 86,215%, 92,285% dan 
93,571%. Berdasarkan analisis dari hasil 
uji duncan adalah nilai tertinggi terdapat 
pada P4 yaitu 93,571%, dikarenakan 
substitusi limbah tempe fermentasi yang 
mampu mendegradasi serat kasar yang 
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tinggi. Nilai kisaran daya cerna 
menunjukkan bahwa ransum yang 
digunakan dalam penelitian ini 
berkualitas tinggi. Menurut Reid (1973) 
yang dikutip oleh Abun (2007) bahwa ada 
tiga kategori bahan pakan berdasarkan 
tingkat daya cernanya, yaitu : nilai 
kecernaan pada kisaran 50-60 % adalah 
berkualitas rendah, antara 60-70 % 
berkualitas sedang dan di atas 70 % 
berkualitas tinggi. Daya cerna serat kasar 
masih dalam kisaran normal, hal ini 
dikarenakan mampu mencerna serat kasar 
yang ada dalam ransum meskipun dalam 
jumlah yang sedikit karena adanya bakteri 
selulolitik yang ada di sekum yang akan 
membantu dalam mencerna serat kasar 
(Lubis,1992). Menurut Anggorodi (1994) 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecernaan adalah suhu, laju gerak pakan 
dalam saluran pencernaan, bentuk fisik 
pakan dan komposisi ransum. 
 
Daya Cerna Bahan Organik 
Hasil penelitian yang telah 
dilakukan terhadap pemanfaatan tepung 
limbah tempe fermentasi sebagai 
substitusi jagung terhadap daya cerna 
serat kasar dan bahan organik ayam 
pedaging jantan menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang nyata di antara 
perlakuan. Daya cerna bahan organik 
pada masing-masing perlakuan P0, P1, P2 
,P3 dan P4 secara berurutan adalah 
94,047%, 95,424%, 93,332%, 94,508% dan 
94,558%.  
Penambahan limbah tempe dan 
limbah tempe fermentasi pada P0, P1, P2, 
P3 dan P4 masing-masing 15% dan 30% 
menunjukkan kandungan bahan organik 
pada kisaran yang sama yaitu 82,38%, 
82,45%, 81,61%, 82,74% dan 81%. Hal ini 
kemungkinan sebagai salah satu faktor 
yang menyebabkan tidak adanya 
perbedaan daya cerna bahan organik pada 
perlakuan. 
Secara umum daya cerna bahan 
organik dipengaruhi oleh spesies hewan, 
umur hewan dan nilai nutrisi bahan 
pakan (Ranjhan, 1981). Spesies dan umur 
hewan pada penelitian ini adalah sama. 
Bahan organik masing-masing ransum 
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yang ada pada kisaran 81% menyebabkan 
daya cerna bahan organik itik petelur 
tidak berbeda nyata. Semakin tinggi 
kandungan serat kasar dalam pakan dapat 
menurunkan kandungan nutrien lain 
secara umum. Proses pencernaan bahan 
dengan serat kasar tinggi akan semakin 
lama dan membutuhkan nilai energi 
tinggi sehingga produktifitasnya akan 
semakin rendah, dengan tingginya 
kandungan serat kasar menyebabkan 
terjadinya ketidakseimbangan nutrien dan 
rendahnya aktifitas mikroba sehingga 
berdampak pada penurunan kecernaan 
yang lain (Tilman, dkk.1998). Menurut 
Rizal dkk. (2006) selama proses fermentasi 
terjadi peningkatan kadar air karena 
perombakan bahan organik oleh enzim-
enzim yang dihasilkan oleh mikroba. 
Mikroba tersebut akan memecah glukosa 
menjadi CO2 dan H2O, perubahan pada 
bahan organik. Hasil penelitian 
dibandingkan nilai normal kecernaan 
bahan organik tergolong tinggi, yaitu rata 
94,37%. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa : 
1. Pemanfaatan limbah tempe dan 
limbah tempe fermentasi dengan 
bakteri selulolitik berdasarkan 
daya cerna serat kasar dapat 
digunakan sebagai substitusi 
jagung pada ransum itik petelur 
sampai 30%. 
2. Pemanfaatan limbah tempe dan 
limbah tempe fermentasi dengan 
bakteri selulolitik berdasarkan 
daya cerna bahan organik dapat 
digunakan sebagai substitusi 
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